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ABSTRAK 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik psikodrama terhadap prokrastinasi akademik siswa kelas 

XI IPA di SMA Srijaya Negara Palembang. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Pre-experimental dengan One Group Pretest-Posttest Design. 

Sampel diperoleh menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah 

populasi 94 siswa dan 7 di antaranya dijadikan sampel. Perlakuan diberikan 

sebanyak 4 kali pertemuan, di mana pertemuan pertamanya berupa bimbingan 

kelompok biasa, dan 3 pertemuan selanjutnya berupa bimbingan kelompok 

menggunakan teknik psikodrama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

perubahan antara pretest dan posttest. Sebelum menerima perlakuan, skor rata-rata 

pretest adalah 105,142 yang berada pada kategori Tinggi (T). Setelah diberikan, 

skor rata-rata posttest meningkat menjadi 162,428 dengan kategori Sangat Rendah 

(SR). Dari hasil Uji-T, t������ = 17,25 yang jika t��	
� dalam taraf signifikan 5% 

adalah 2,447, maka berarti t������ > t��	
� atau dengan kata lain H0 ditolak dan Ha 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok 

menggunakan teknik psikodrama berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik 

siswa dengan berkurangnya perilaku prokrastinasi akademik tersebut. 

 

Kata kunci: Layanan bimbingan kelompok, psikodrama, prokrastinasi akademik. 

 

 

 



ABSTRACT 

 

 

The purpose of this study was to discern the influence of group guidance with 

psychodrama technique on academic procrastination of 11
th

 science class students 

in Srijaya Negara High School Palembang. The method used in this study was 

pre-experimental with one group pretest-posttest design. Samples were collected 

by using purposive sampling technique, with total population of 94 students and 7 

of them were taken as samples. Treatments were given for 4 times meetings where 

the first meeting was a regular group guidance, and the next 3 meetings was group 

guidance with psychodrama technique. The study results showed that there was a 

change between pretest and posttest. Before receiving treatments, average score of 

pretest was 105,142, which belong to High category. After receiving it, the 

average score of posttest increased to 162,428 with Very Low category. Based on 

the T-test result, the t���� = 17,25, which if t����� in the significant level of 5% is 

2,447, it meant that t���� > t����� or in other words H0 was rejected and Ha was 

accepted. It showed that the group guidance using psychodrama technique did 

affect the academic procrastination by decreasing the appearance of 

procrastination academic behavior.
 

 

Key word: Group guidance, psychodrama, academic procrastination. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Prokrastinasi atau yang berarti kecenderungan untuk menunda dalam 

melaksanakan suatu kegiatan, adalah salah satu kebiasaan yang paling banyak 

dimiliki oleh mayoritas manusia di dunia. Bahkan untuk kegiatan yang 

tergolong mudah pun, tak bisa dipungkiri prokrastinasi masih bisa terjadi. 

Prokrastinasi memang tidak selalu bersifat negatif dan tak jarang juga bisa 

membawa hasil yang positif. Namun dari kebanyakan kasus yang terjadi, 

prokrastinasi sering memberikan sisi buruk bagi pelakunya maupun 

sekitarnya. Kebiasaan ini bisa dijumpai pada setiap orang tanpa memandang 

usia, jenis kelamin, ataupun pekerjaan. 

Menurut Solomon dan Rothblum (dalam Surijah, 2007), prokrastinasi 

adalah penundaan mulai mengerjakan atau penyelesaian tugas yang disengaja. 

Hal yang senada juga turut dinyatakan oleh Steel, “to voluntarily delay an 

intended course of action despite expecting to be worse-off for the delay”, 

yang artinya prokrastinasi adalah menunda dengan sengaja kegiatan yang 

diinginkan walaupun mengetahui bahwa penundaannya dapat menghasilkan 

dampak buruk (dalam Tdjundjing, 2008). Orang yang melakukan 

prokrastinasi biasa disebut dengan prokrastinator. 

Seseorang yang melakukan prokrastinasi tahu bahwa tugas yang 

dihadapinya harus segera diselesaikan dan berguna bagi dirinya, akan tetapi 

dia menunda-nunda untuk mulai mengerjakannya atau menunda-nunda untuk 

menyelesaikan sampai tuntas jika dia sudah mulai mengerjakannya. Seorang 

prokrastinator, meskipun ia sudah merasakan dampak buruk dari 

perbuatannya dan menyesalinya, namun selanjutnya perbuatan itu tetap ia 

ulangi. Sebagai contoh, seorang anak yang disuruh membersihkan kamar oleh 

Ibunya memilih menghabiskan waktunya dengan bermain bola meskipun dia 

tahu kalau kamar tersebut sangat luas dan tamu yang akan menempatinya 
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juga akan segera datang, sehingga begitu tamu itu tiba, anak tersebut pun 

dihukum oleh Ibunya karena tugasnya tidak selesai tepat waktu. Namun 

begitu dia mendapatkan tugas lagi dari Ibunya, dia masih tetap menunda 

mengerjakannya dan malah melakukan hal yang lain. Perbuatan tersebut terus 

berulang kali ia lakukan hingga akhirnya menjadi kebiasaan. 

Dalam konteks sekolah sebagai fokus penelitian di mana pelajar sekolah 

yang menjadi objeknya, maka prokrastinasi yang dibahas akan lebih 

dispesifikkan lagi dalam lingkup akademik, yang di sini peneliti 

menggunakan istilah prokrastinasi akademik sebagai topik permasalahan. 

Rothblum, Solomon, dan Murakami mendefinisikan prokrastinasi 

akademik sebagai kecenderungan untuk; (1) selalu atau nyaris selalu 

menunda tugas-tugas akademik, dan; (2) selalu atau nyaris selalu juga 

mengalami masalah kecemasan yang berkaitan dengan prokrastinasi itu. Lay, 

Knish, dan Zannata mengemukakan beberapa perilaku khusus yang 

berkontribusi terhadap prokrastinasi pelajar, yaitu; kurangnya latihan atau 

persiapan, kurangnya usaha yang berdampak pada menurunnya kualitas 

kinerja, khususnya dalam persiapan. Perilaku lain yang berkontribusi 

terhadap prokrastinasi adalah sabotase diri atau self-handicapping, yaitu 

memilih untuk mengerjakan tugas namun kemudian malah menyebabkan 

menunda mengerjakan tugas yang didapat (Ilfiandra: 2010). 

Prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh siswa sekolah, terutama di 

jenjang SMA, dapat diketahui dengan munculnya beberapa ciri-ciri. Ferrari, 

Johnson, dan McCown (dalam Octavia, 2007) menyebutkan ciri-ciri pelaku 

prokrastinasi akademik dapat dikategorikan menjadi empat, yaitu; (1) 

penundaan waktu untuk memulai belajar; (2) penundaan waktu untuk 

menyelesaikan tugas belajar; (3) ada perbedaan niat untuk mengerjakan tugas 

dan tindakan, serta; (4) memilih melakukan hal lain daripada belajar. 

Sampai saat ini, fenomena prokrastinasi akademik tak kunjung putus dari 

generasi ke generasi. Padahal, tugas yang terbengkalai dan penyelesaian tugas 

yang tidak maksimal bisa berpotensi mengakibatkan kegagalan atau 

terhambatnya seorang siswa meraih kesuksesan. Hal ini sangat ironis 
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mengingat salah satu tugas perkembangan yang harus dipenuhi oleh remaja 

(12-20 tahun) ialah mempersiapkan karir ekonomi (Hurlock: 2011) dengan 

bersekolah sebagai salah satu cara untuk merealisasikannya. Kay (dalam 

Jahja, 2012) juga mengemukakan salah satu tugas perkembangan remaja yang 

harus dipenuhi ialah memperkuat self control atas dasar skala nilai, prinsip-

prinsip, atau filsafah hidup, yang lagi-lagi sangat bertentangan dengan 

fenomena prokrastinasi akademik yang di mana rendahnya kemampuan 

pengendalian diri menjadi faktor penyebabnya. 

Dalam penelitian yang dilakukan Sari (2013), dinyatakan siswa yang 

melakukan prokrastinasi akademik dengan kategori rendah sebanyak 17,5 

persen, kategori sedang sebanyak 66,7 persen, dan kategori tinggi sebanyak 

15,8 persen di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Suryo (2017) 

mengungkapkan terdapat 1 persen siswa SMA di Yogyakarta yang termasuk 

prokrastinasi akademik kategori sangat tinggi, 5,7 persen tinggi, 49,5 persen 

sedang, 38,6 persen rendah, dan 5,2 persen sangat rendah. 

Peneliti memutuskan untuk memilih SMA Srijaya Negara sebagai tempat 

penelitian karena berdasarkan keterangan guru BK di sana, tidak sedikit siswa 

yang sering datang terlambat ke sekolah, lambat mengumpulkan tugas, 

maupun bentuk-bentuk prokrastinasi akademik lainnya. Terbukti ketika 

peneliti amati secara langsung, ada sejumlah siswa yang terlihat sembunyi-

sembunyi mengerjakan tugas selagi guru mengajar dan ada juga yang masih 

makan di kantin ketika bel masuk berbunyi. 

Dalam kaitannya dengan Bimbingan dan Konseling, peneliti menganggap 

layanan bimbingan kelompok sebagai layanan yang tepat untuk diberikan 

pada para pelajar yang prokrastinasi, sebab dalam layanan tersebut para 

pelajar yang menjadi peserta layanan dibimbing untuk mengembangkan diri 

secara mandiri ke arah penyelesaian masalah maupun tindak pencegahannya. 

Melalui itu pula, para pelajar dapat menyadari dengan sendirinya maupun 

saling menyadarkan satu sama lain mengenai buruknya prokrastinasi, yang 

dalam hal ini ialah topik bahasannya. 
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Syaifudin (2015) menyimpulkan layanan bimbingan kelompok sebagai 

pemberian bantuan kepada sejumlah individu melalui kegiatan kelompok 

yang dipimpin oleh pemimpin kelompok (konselor) dengan maksud melatih 

kemampuan dalam bersosialisasi terutama dalam berkomunikasi untuk 

membahas suatu topik umum, yang aktual dan bukan permasalahan pribadi 

dari satu orang. Bimbingan kelompok sangat efektif untuk memperoleh 

informasi dari individu, untuk menerima dukungan sosial, mengembangkan 

makna dari permasalahan yang ada, memperoleh keterampilan, dan 

berperilaku yang adaptif dengan cara mengatasi permasalahan yang ada 

(McRae & Smith, dalam Roberts, dkk., 2002). 

Sedangkan untuk teknik yang digunakan dalam layanan bimbingan 

kelompok tersebut, peneliti berencana untuk menerapkan teknik psikodrama 

dalam pelaksanaannya nanti dikarenakan teknik tersebut belum pernah 

diterapkan oleh guru BK SMA Srijaya Negara. Melalui teknik ini, siswa 

diharapkan mampu menyadari dan memahami dengan sendirinya dampak 

dari kebiasaan prokrastinasi akademik yang mereka lakukan ketika mereka 

mengembangkan dialog naskah psikodrama yang telah disediakan. Selain itu 

pula, dalam beberapa adegan drama yang akan mereka mainkan, para siswa 

hendaknya mampu mengungkapkan perasaan-perasaan mereka yang 

terpendam yang tak sempat mereka ekspresikan ketika berada pada situasi 

tertentu, seperti; rasa penyesalan karena mendapat nilai raport kecil akibat 

tidak pernah mengerjakan tugas dengan maksimal. 

Penggunaan teknik psikodrama ini dijelaskan pula oleh beberapa ahli. 

Menurut Moreno (dalam Prawitasari, 2011) psikodrama memberikan 

kesempatan pada individu untuk melihat kehidupan pribadi dengan cara 

pandang berbeda setelah kehidupan pribadi itu didramakan dan dimainkan 

oleh orang lain yang berada dalam kelompok bersamanya. 

Salah satu tujuan psikodrama adalah berdiskusi tentang permasalahan yang 

dihadapi secara terbuka di depan kelompok dan memerankannya. Lebih lanjut, 

Sholikhah (2013) menambahkan bahwa psikodrama dilakukan guna 

membantu peserta untuk mengungkapkan perasaan-perasaan, kemarahan, 
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agresi, kesedihan, dan perasaan bersalah. Melalui psikodrama, individu 

hendaknya mampu mangalami dan bekerja melalui kejadian masa lalu, 

sekarang, atau kejadian-kejadian yang diantisipasi menyebabkan mereka 

tertekan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis akan melaksanakan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok melalui Teknik 

Psikodrama terhadap Prokrastinasi Akademik Siswa Kelas XI IPA di SMA 

Srijaya Negara Palembang”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini yaitu “Bagaimana 

pengaruh layanan bimbingan kelompok melalui teknik psikodrama terhadap 

prokrastinasi akademik siswa kelas XI IPA di SMA Srijaya Negara?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

melihat pengaruh dari layanan bimbingan kelompok melalui teknik 

psikodrama terhadap perilaku prokrastinasi akademik siswa. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan beberapa manfaat berupa: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan positif bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya berkaitan dengan 

prokrastinasi akademik. 

b. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan di bidang 

Bimbingan dan Konseling, khususnya mengenai bimbingan kelompok 

menggunakan teknik psikodrama untuk mengurangi prokrastinasi 

akademik siswa. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, yaitu bisa mengurangi prokrastinasi akademik melalui 

layanan bimbingan kelompok dengan teknik psikodrama. 

b. Bagi konselor, yaitu konselor dapat menggunakan layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik psikodrama untuk mengurangi prokrastinasi 

akademik siswa. 

c. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan terhadap guru Bimbingan 

Konseling di sekolah untuk meningkatkan pelaksanaan layanan 

bimbingan kelompok dalam pengembangan pelayanan Bimbingan dan 

Konseling. 
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